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MOTTO

 ٰ َ َ َ ِ إِ ٰ َ ِ ۡ ِ  َ ۡ وَأنَ 

“Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya”

(Q.S. An-Najm: 39)

“Mungkin yang paling cantik dari dirimu adalah cara kamu bertahan”

(Fajar Sulaiman)

“Ada titik-titik di ujung doa-doa keselamatan penutup malam”

(Sal Priadi)
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ABSTRAK

Ati Solikha, Dewi Limro 2025, Implementasi Bimbingan Islam dalam
Mengembangkan Motivasi Belajar Mengaji Jamaah Lansia di Masjid Darul
Falah Desa Cimohong Brebes. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahaman Wahid Pekalongan. Pembimbing Ryan Marina,
M.Pd.

Kata kunci: Bimbingan Islam, Motivasi Belajar

Bimbingan Islam sebagai proses pemberian bantuan terstruktur dan
berkesinambungan kepada individu agar mampu mengembangkan potensi (fitrah)
dan mengatasi masalahnya sesuai ajaran Islam, berpedoman pada Al-Qur'an dan
Sunnah untuk mencapai kebahagiaan dunia-akhirat. Tujuan utama penyelenggaraan
bimbingan Islam adalah untuk memperbaiki dan mengembangkan motivasi belajar
mengaji jamaah lansia, khususnya terkait pemahaman tentang shalat, wudhu, dan
praktik ibadah lainnya. Selain itu, bimbingan Islam bertujuan untuk
menyempurnakan pelaksanaan ibadah agar sesuai dengan tuntunan syariat Islam.

Rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana
implementasi bimbingan Islam dalam mengembangkan motivasi belajar mengaji
jamaah lansia di Masjid Darul Falah? Rumusan masalah yang kedua adalah
bagaimana gambaran motivasi belajar mengaji jamaah lansia di Masjid Darul Falah
sebelum dan sesudah mengikuti bimbingan Islam? Tipe penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini bersifat deskriptif dan
menggunakan metodologi kualitatif. Metode pengumpulan data yang diterapkan
mencakup wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini adalah implementasi bimbingan Islam dalam
mengembangkan motivasi belajar jamaah lansia di Masjid Darul Falah Desa
Cimohong Brebes, pertama mencakup implementasi bimbingan Islam di Masjid
Darul Falah yang dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap pembuka, tahap kegiatan,
dan tahap penutup. Kedua, gambaran motivasi belajar mengaji jamaah lansia di
Masjid Darul Falah menunjukkan perubahan positif akibat bimbingan Islam,
meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan.
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ABSTRACT

Ati Solikha, Dewi Limro 2025, Implementation of Islamic Guidance in
Developing the Motivation to Learn the Quran among Elderly Congregants at
the Darul Falah Mosque in Cimohong Village, Brebes. Thesis, Faculty of
Ushuluddin, Adab, and Da'wah, Islamic Guidance and Counseling Study
Program, K.H. Abdurrahaman Wahid State Islamic University, Pekalongan.
Supervisor: Ryan Marina, M.Pd.

Keywords: Islamic Guidance, Learning Motivation

Islamic guidance is a process of providing structured and continuous
assistance to individuals so they can develop their potential (nature) and overcome
problems in accordance with Islamic teachings, guided by the Qur'an and Sunnah,
to achieve happiness in this world and the hereafter. The main objective of Islamic
guidance is to improve and develop the motivation to learn the Quran among elderly
congregants, particularly regarding understanding of prayer, ablution, and other
worship practices. Furthermore, Islamic guidance aims to perfect the
implementation of worship in accordance with Islamic law.

The main research question in this study is how the implementation of Islamic
guidance develops the motivation to learn the Quran among elderly congregants at
the Darul Falah Mosque. The second research question is how the motivation to
learn the Quran among elderly congregants at the Darul Falah Mosque is described
before and after participating in Islamic guidance. The research method used is field
research. This research is descriptive and utilizes a qualitative methodology. Data
collection methods include interviews, observation, and documentation.

Based on the results of this study, the implementation of Islamic guidance in
developing the motivation to learn the Quran among elderly congregants at the
Darul Falah Mosque in Cimohong Village, Brebes, firstly covers the
implementation of Islamic guidance at the Darul Falah Mosque, which is carried
out through three stages: the opening stage, the activity stage, and the closing stage.
Secondly, the description of the motivation to learn the Quran among elderly
congregants at the Darul Falah Mosque shows positive changes as a result of
Islamic guidance, despite facing various challenges.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi umat Islam yang berfungsi

sebagai sumber petunjuk dalam menjalani kehidupan. Membaca dan

mempelajari Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk ibadah yang sangat

dianjurkan bagi setiap muslim. Kegiatan belajar mengaji tidak hanya bertujuan

untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga untuk

memahami nilai-nilai ajaran Islam yang terkandung di dalamnya.1 Oleh karena

itu, kegiatan belajar mengaji menjadi bagian penting dalam pembinaan

keagamaan masyarakat agar mereka mampu membaca, memahami, dan

mengamalkan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam proses belajar mengaji, motivasi memiliki peranan yang sangat

penting. Motivasi merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri individu

maupun dari luar diri yang dapat menggerakkan seseorang untuk melakukan

suatu aktivitas secara sungguh-sungguh. Seseorang yang memiliki motivasi

belajar yang tinggi akan menunjukkan adanya dorongan dan kebutuhan dalam

belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya kegiatan yang menarik

dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif. Sebaliknya, rendahnya

motivasi belajar dapat menyebabkan seseorang kurang aktif dalam mengikuti

kegiatan belajar, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang optimal.2

1 Nancy Pransiska and Anisa Maulidya, “Fungsi Al-Quran Bagi Manusia,” Journal of Global
and Multidisciplinary 2, no. 9 (2024): 2926–40.

2 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Analisis Di Bidang Pendidikan), ed.
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016. 10.



2

Secara psikologis, lanjut usia (lansia) memiliki kerentanan terhadap

munculnya krisis psikologis, terutama ketika mereka berada dalam kondisi

ketergantungan terhadap pihak lain. Pada tahun 2024, tingkat ketergantungan

lansia diperkirakan mencapai 17,08%. Kelompok lansia tersebut didominasi

oleh perempuan, bertempat tinggal di wilayah perkotaan, serta termasuk dalam

kategori lansia muda, yaitu berusia antara 60–69 tahun. Di Daerah Istimewa

Yogyakarta, yang merupakan salah satu provinsi dengan persentase penduduk

lansia yang cukup tinggi, tercatat sekitar 16,28% penduduknya merupakan

lansia. Selain itu, sebanyak 36,05% rumah tangga memiliki anggota lansia, dan

lebih dari separuh lansia, yakni 53,91%, berperan sebagai kepala rumah tangga.

Berdasarkan status perkawinan, sebanyak 66,23% lansia masih memiliki

pasangan. Apabila ditinjau dari aspek jenis kelamin, lansia yang berstatus

menikah didominasi oleh laki-laki sebesar 85,60%, sedangkan perempuan hanya

mencapai 48,48%. Sebaliknya, lansia yang berstatus cerai atau ditinggal wafat

pasangan lebih banyak dialami oleh perempuan, yaitu sebesar 47,86%,

dibandingkan dengan laki-laki yang hanya 12,69%. Kondisi ini berimplikasi

pada pola tempat tinggal lansia, di mana sekitar 35,73% lansia tinggal dalam

rumah tangga tiga generasi dan 34,45% lainnya tinggal bersama keluarga.3

Ketika seseorang mengalami usia lanjut maka ia akan merasakan

perubahan-perubahan baik pada secara fisik maupun psikologis, secara

psikologis. Idealnya usia lanjut diisi dengan kematangan pada perubahan

3 Badan Pusat Statistik, “Statisik Penduduk Lanjut Usia 2024,” n.d.
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dialami.4 Akan tetapi, ketika seseorang mengalami usia lanjut makai ia akan

dihadapkan dengan berbagai tantangan dan keterbatasan. Padahal, pada

prinsipnya, pelaksanaan ibadah merupakan tanggung jawab pribadi setiap

individu, termasuk lansia, yang perlu disertai dengan motivasi internal yang

kuat. Namun demikian, apabila lansia mengalami keterbatasan dalam

menjalankan tanggung jawab tersebut, peran pembimbing Islam menjadi sangat

penting dalam memberikan pendampingan dan penguatan spiritual. Tingkat

ketergantungan lansia tidak menjadi persoalan selama mereka tetap memiliki

motivasi belajar mengaji yang memadai. Apabila motivasi tersebut dapat

dipertahankan, maka akan memberikan dampak positif bagi kualitas kehidupan

spiritual lansia. Oleh karena itu, upaya peningkatan motivasi belajar mengaji

merupakan tanggung jawab lansia yang perlu didukung melalui arahan dan

bimbingan dari pembimbing Islam.

Masjid Darul Falah merupakan salah satu pusat kegiatan keagamaan yang

memiliki peran strategis di Desa Cimohong, Kabupaten Brebes. Jamaah lansia

di masjid tersebut memiliki motivasi yang cukup tinggi, namun dalam

praktiknya sering menghadapi berbagai kendala dalam mengembangkan

motivasi belajar mengaji. Kendala tersebut meliputi faktor kesehatan, usia,

cuaca, serta kesibukan pekerjaan.5 Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara

4 Imasinska Burhan Ibnu Hazin and Nanang Qosim, “Motivasi Lansia Dalam Mengikuti
Pembelajaran Bahasa Arab Di Rumah Bimbingan Belajar Bahasa Arab Al Hazin Mana Tujuannya
Adalah Untuk Memenuhi ( Learning Needs ), Dan Juga ( Education Needs ) ( Malow , Lebih Lanjut
A . H . Maslow Menjelaskan Ada Lima Tingk,” Jurnal Ilmiah Mandala Education 9, no. 3 (2024):
1, https://doi.org/10.58258/jime.v9i1.5631/http.

5 Sri, Jamaah Lansia di Masjid Darul Falah Desa Cimohong Brebes, Wawancara Pribadi,
Brebes, 6 Desember 2025.
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dengan salah satu jamaah lansia yang menyatakan bahwa aktivitas pekerjaan

menjadi alasan utama meninggalkan pelaksanaan salat. Implementasi bimbingan

Islam di Masjid Darul Falah Desa Cimohong dilakukan melalui berbagai

kegiatan keagamaan, seperti kajian rutin yang dilaksanakan setiap rabu sore,

pembelajaran Al-Qur’an dan hadis, serta program sosial-keagamaan bagi anak-

anak yatim yang dilaksanakan pada bulan Muharram, khususnya pada

peringatan hari Asyura (10 Muharram).6

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bimbingan Islam

memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan motivasi individu dalam

berbagai bidang. Penelitian yang dilakukan oleh Mamluatul Qomariyah dkk.

menunjukkan bahwa bimbingan Islam mampu memberikan landasan spiritual

yang kuat serta mendorong individu untuk lebih termotivasi dalam kegiatan

belajar melalui penanaman nilai-nilai keagamaan seperti disiplin, kesabaran, dan

ketekunan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan semangat dan motivasi individu

dalam mengikuti kegiatan belajar.7

Namun demikian, penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada motivasi

belajar siswa dalam konteks pendidikan formal di lingkungan sekolah.

Sementara itu, penelitian mengenai implementasi bimbingan Islam yang

berfokus pada pengembangan motivasi belajar mengaji pada jamaah lansia di

6 Baznas, “Menyantuni Anak Yatim Di Bulan Muharram: Amalan Yang Penuh Berkah,” n.d.,
https://baznas.go.id/artikel-show/Menyantuni-Anak-Yatim-di-Bulan-Muharram:-Amalan-yang-
Penuh-Berkah/1576.

7 Mamluatul Qomariyah et al., “Peran Bimbingan Islam Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa,” Jurnal Dakwah Dan Penyuluhan Islam (El-Fatih) 02, no. April (2023): 20–26,
https://doi.org/10.65178/elfatih.v2i1.18.
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lingkungan masyarakat atau masjid masih relatif terbatas. Padahal, kelompok

lansia memiliki karakteristik yang berbeda dengan kelompok usia lainnya, baik

dari segi kondisi fisik, psikologis, maupun pengalaman hidup, sehingga

memerlukan pendekatan bimbingan yang lebih sesuai dengan kebutuhan

mereka.

Keberadaan bimbingan Islam di Masjid Darul Falah Desa Cimohong

menjadi salah satu alternatif solusi yang efektif dalam mengembangkan motivasi

belajar mengaji jamaah lansia. Melalui bimbingan tersebut, jamaah lansia dapat

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai ajaran Islam,

meningkatkan kesadaran spiritual, serta membentuk kebiasaan ibadah yang lebih

teratur. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah satu jamaah lansia

yang menyatakan bahwa materi bimbingan yang disampaikan mudah dipahami

dan memberikan dorongan spiritual, sehingga menumbuhkan kesadaran bahwa

ibadah tidak hanya merupakan kewajiban, tetapi juga kebutuhan rohani.8

Dengan menyelenggarakan kegiatan bimbingan Islam bagi masyarakat,

termasuk jamaah lansia yang mengikuti kegiatan belajar mengaji. Kegiatan

tersebut meliputi pembelajaran membaca Al-Qur’an, pengajian, serta

penyampaian materi keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan

pemahaman dan kemampuan jamaah dalam membaca Al-Qur’an. Melalui

kegiatan tersebut diharapkan jamaah lansia dapat memperoleh motivasi dan

dorongan untuk lebih semangat dalam belajar mengaji serta meningkatkan

8 Sri, Jamaah Lansia di Masjid Darul Falah Desa Cimohong Brebes, Wawancara Pribadi,
Brebes, 6 Desember 2025.
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kualitas ibadah mereka. Namun demikian, sejauh mana implementasi bimbingan

Islam tersebut mampu mengembangkan motivasi belajar mengaji jamaah lansia

masih perlu dikaji secara lebih mendalam melalui penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih

mendalam mengenai motivasi beribadah jamaah lansia di Masjid Darul Falah

Desa Cimohong, Kabupaten Brebes, dengan mengangkat judul “Implementasi

Bimbingan Islam dalam Meningkatkan Motivasi Beribadah Jamaah Lansia

di Masjid Darul Falah Desa Cimohong Brebes”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi bimbingan Islam dalam upaya mengembangkan

motivasi belajar mengaji jamaah lansia di Masjid Darul Falah?

2. Bagaimana gambaran motivasi belajar mengaji jamaah lansia di Masjid Darul

Falah sebelum dan setelah mengikuti kegiatan bimbingan Islam?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui implementasi bimbingan Islam dalam upaya

mengembangkan motivasi belajar mengaji jamaah lansia di Masjid Darul

Falah.

2. Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar mengaji jamaah lansia di

Masjid Darul Falah sebelum dan setelah mengikuti kegiatan bimbingan Islam.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, baik secara teoretis maupun praktis, sebagai berikut:
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1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang Bimbingan dan

Penyuluhan Islam. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

sumber rujukan dan referensi bagi penelitian selanjutnya yang memiliki fokus

kajian serupa.

2. Secara Praktis

a. Bagi pembimbing Islam, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

sebagai bahan evaluasi dan acuan dalam implementasi bimbingan Islam,

khususnya dalam upaya mengembangkan motivasi belajar mengaji jamaah

lansia.

b. Bagi jamaah lansia, penelitian ini diharapkan dapat mendorong

pemanfaatan kegiatan bimbingan Islam secara optimal serta memotivasi

mereka untuk terus meningkatkan kualitas dan konsistensi dalam

beribadah.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Bimbingan Islam

i. Pengertian Bimbingan Islam

Tarmizi mendefinisikan bimbingan Islam sebagai proses

pemberian bantuan terstruktur dan berkesinambungan kepada individu

agar mampu mengembangkan potensi (fitrah) dan mengatasi
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masalahnya sesuai ajaran Islam, berpedoman pada Al-Qur'an dan

Sunnah untuk mencapai kebahagiaan dunia-akhirat.9

ii. Metode Bimbingan Islam

Dalam Q.S. An-Nahl ayat 125 dijelaskan beberapa pendekatan

dalam mengajak manusia menuju jalan kebaikan, yang relevan untuk

diterapkan dalam pelaksanaan bimbingan Islam. Metode-metode

tersebut antara lain sebagai berikut:

a) Metode keteladanan merupakan pendekatan yang menekankan pada

pemberian contoh perilaku yang baik oleh pembimbing Islam.

Melalui sikap dan perbuatan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam,

pembimbing diharapkan mampu menjadi teladan sehingga pesan

yang disampaikan selaras antara ucapan dan tindakan.

b) Metode tanya jawab merupakan pendekatan yang bersifat

partisipatif, di mana pembimbing Islam dan jamaah lansia saling

berinteraksi untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi.

Melalui tanya jawab tersebut, diharapkan dapat ditemukan solusi

yang tepat secara bersama-sama sesuai dengan nilai-nilai Islam.10

b. Motivasi Belajar

i. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Hamzah B. Uno, motivasi belajar merupakan dorongan

dasar yang memengaruhi dan mengarahkan perilaku seseorang dalam

9 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami (Medan: Perdana Publishing, 2018). 33.
10 Tarmizi. 146-159.
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melakukan suatu tindakan. Dorongan tersebut bersumber dari dalam

diri individu yang mendorongnya untuk bertindak sesuai dengan

kebutuhan dan keinginannya.11

ii. Indikator Motivasi Belajar

a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

d) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

e) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.12

iii. Faktor Pendorong Munculnya Motivasi Belajar

Motivasi pada dasarnya muncul sebagai akibat adanya dorongan

tertentu yang memengaruhi perilaku individu. Dorongan tersebut dapat

bersumber dari dalam diri individu maupun dari faktor eksternal.

Adapun faktor-faktor pendorong munculnya motivasi belajar dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a) Dorongan intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri

individu tanpa adanya tekanan atau pengaruh dari pihak lain,

melainkan didasarkan pada kehendak dan kesadaran pribadi.

Sebagai contoh, jamaah lansia secara aktif mengikuti kegiatan

bimbingan Islam karena adanya keinginan untuk memperoleh

pengetahuan keagamaan serta memperbaiki kualitas ibadahnya,

11 Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Analisis Di Bidang Pendidikan). 10.
12 Uno. 10.
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dengan harapan dapat memperoleh pahala dan kebahagiaan di

akhirat.

b) Dorongan ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber dari luar diri

individu dan muncul sebagai akibat adanya pengaruh lingkungan

atau pihak lain. Dorongan ini dapat berupa ajakan, anjuran, atau

bahkan tuntutan tertentu yang mendorong individu untuk melakukan

suatu aktivitas. Sebagai contoh, jamaah lansia mengikuti kegiatan

bimbingan Islam karena adanya ajakan dari tetangga agar memiliki

teman dalam mengikuti kajian keagamaan.13

2. Penelitian Yang Relevan

a. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Yulinar Pratiwi dengan judul

“Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar Anak (Penelitian di Yayasan Panti Asuhan Anak Shaleh

Rancabolang Bandung).” Hasil dari penelitian ini adalah program-

program yang ada di panti asuhan anak sholeh diantaranya yaitu: program

pendidikan, tahfidz Al-Quran, dan muroja’ah Al-Quran. Faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar anak- anak di Panti Asuhan Anak Shaleh

Rancabolang dikategorikan menjadi dua faktor yaitu faktor intern dan

faktor ekstern. Faktor intern meliputi: kemampuan adaptasi yang kurang,

minat yang kurang, perilaku minde. Sementara faktor ekstern meliputi

kurangnya dukungan dari orangtua. Pelaksanaan bimbingan agama islam

13 Erma Fitriya et al., “Peran Motivasi Intrinsik Dan Ekstrinsik Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 14, no. 1 (2025): 1061.
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dalam meningkatkan motivasi belajar anak di Panti Asuhan Anak Shaleh

Rancabolang meliputi: pembimbing memposisikan diri sebagai orang tua

dengan mengedepankan sikap lembut dan halus, metode yang digunakan

yaitu metode langsung yang meliputi: kedisiplinan belajar, bimbingan dan

arahan dari pengasuh, motivasi atau dorongan dari pengasuh, dan

pengawasan dari pengasuh.14

Penelitian Yulinar Pratiwi memiliki persamaan dengan penelitian

yang akan dilakukan penulis, yaitu sama-sama menggunakan pendekatan

kualitatif deskriptif dan motivasi belajar. Adapun perbedaannya terletak

pada fokus variabel penelitian. Penelitian terdahulu lebih menekankan

pada bimbingan agama Islam dan subjek anak, sedangkan penelitian yang

akan dilakukan penulis bimbingan Islam dan subjek lansia.

b. Penelitian yang ditulis oleh Ahmad Farihin, Septian Eka Prahardik,

Ahmad Dasuki, Riema Afriani Kusumadewi, Putri Anggraeni dengan

judul “Motivasi Belajar Lansia dalam Mengikuti Pengajian Rutin Ahadan

di Majelis Taklim Darussalam Kunir” menunjukkan bahwa motivasi

lansia mengikuti pengajian rutin adalah pemenuhan kebutuhan belajar dan

pendidikan, motivasi yang dimiliki lansia dalam mengikuti pengajian rutin

memenuhi dua aspek motivasi; komponen nilai dan komponen harapan,

sehingga dapat disimpulkan bahwa lansia peserta pengajian merupakan

lansia yang peduli terhadap masa depan karena memenuhi 4 dari 5

14 Yulinar Pratiwi, Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Anak (Penelitian Di Yayasan Panti Asuhan Anak Shaleh Rancabolang Bandung) (Skripsi
Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (Perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati, 2019), n.d.).
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indikator lansia yang peduli pada masa depan. Faktor pendukung lansia

dalam mengikuti pengajian terdiri dari faktor internsik dan eksternsik.

Tingkat motivasi lansia dalam mengikuti pengajian rutin termasuk dalam

kategori level inner motivation (motivasi yang bersumber dari kekuatan

dalam diri) yang mana merupakan tingkatan motivasi tertinggi.15

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian penulis,

yaitu sama-sama membahas motivasi belajar dan menggunakan metode

kualitatif deskriptif. Namun demikian, perbedaannya terletak pada

variabel penelitian, di mana penelitian terdahulu berfokus pada motivasi

belajar lansia saja, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis mengkaji

secara lebih spesifik tentang bimbingan Islam dan motivasi belajar lansia.

c. Penelitian yang dilakukan oleh Mamluatul Qomariyah, Eva Rosita, Arina

Athiyallah,  dan Irfan Mujahidin yang dipublikasikan dalam Jurnal

Dakwah dan Penyuluhan Islam (El-Fatih) dengan judul “Peran

Bimbingan Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa” Hasil

mengungkapkan bahwa bimbingan islam memberikan landasan spiritual

yang kuat bagi siswa, memotivasi mereka  untuk  belajar  dengan  penuh

dedikasi  dan  tekad. Selain  itu, bimbingan  islam  juga membantu siswa

dalam mengembangkan sikap disiplin, kesabaran, dan ketekunan, yang

semuanya merupakan faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pendidik dan

15 Putri Anggraeni Ahmad Farihin, Septian Eka Prahardik, Ahmad Dasuki, Riema Afriani
Kusumadewi, “Motivasi Belajar Lansia Dalam Mengikuti Pengajian Rutin Ahadan Di Majelis
Taklim Darussalam Kunir,” Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2021, 439–
46, https://doi.org/10.30868/im.v4i02.1550.
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peneliti untuk memahami pentingnya integrasi nilai-nilai islam dalam

pendidikan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.16

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak

pada fokus kajian yang sama, yaitu motivasi belajar dan menggunakan

metode kualitatif. Adapun perbedaannya terdapat pada variabel yang

digunakan, di mana penelitian sebelumnya mengkaji peran bimbingan

Islam, sedangkan penelitian ini menekankan pada implementasi

bimbingan Islam.

d. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Faizah, Muhammad Hifdil Islam, dan

Nur Fatimah yang dipublikasikan dalam Jurnal Studi Kemahasiswaan

(Irsyaduna) dengan judul “Analisis Bimbingan Konseling Islami Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran PAI” Hasil

penelitian menujukkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan

konseling Islami yang diterapkan di sekolah ini mampu membangkitkan

motivasi belajar siswi secara signifikan. Transformasi motivasi terlihat

dari pergeseran orientasi belajar dari motivasi ekstrinsik menuju motivasi

intrinsik yang dilandasi kesadaran spiritual. Teknik konseling yang

digunakan seperti muhasabah, tadabbur, dan istisyarah terbukti efektif

dalam membangun kesadaran diri siswi terhadap pentingnya pembelajaran

PAI. Selain itu, peran konselor sebagai pendamping spiritual dan

dukungan lingkungan sekolah yang religius turut memperkuat efektivitas

program. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kapasitas konselor

16 Qomariyah et al., “Peran Bimbingan Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa.”
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dalam konseling Islami dan pengembangan media yang relevan dengan

dunia digital remaja. Temuan ini memberikan kontribusi bagi

pengembangan model konseling Islami yang kontekstual dan transformatif

dalam pendidikan menengah.17

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian penulis,

yakni sama-sama mengkaji motivas belajar dan menggunakan pendekatan

kualitatif. Namun, perbedaannya terletak pada bimbingan konseling Islam

dan subjek mata pelajaran PAI sedangkan penulis mengkaji bimbingan

Islam dan subjek mengaji.

3. Kerangka Berpikir

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang

mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam mengikuti suatu proses

pembelajaran. Motivasi berfungsi sebagai pendorong yang dapat

menggerakkan individu untuk melakukan suatu aktivitas dengan penuh

kesungguhan dan ketekunan. Dalam konteks pembelajaran keagamaan,

motivasi belajar mengaji menjadi faktor yang sangat penting karena dapat

menentukan tingkat partisipasi serta kesungguhan seseorang dalam

mempelajari Al-Qur’an.18

Dalam proses belajar mengaji, motivasi memiliki peranan yang sangat

penting. Motivasi merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri individu

maupun dari luar diri yang dapat menggerakkan seseorang untuk melakukan

17 Nur Faizah, Muhammad Hifdil Islam, and Nur Fatimah, “Analisis Bimbingan Konseling
Islami Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran PAI,” Jurnal Studi
Kemahasiswaan (Irsyaduna) 5, no. 1 (2025): 129–38, https://doi.org/10.54437/irsyaduna.v5i1.2101.

18 Pransiska and Maulidya, “Fungsi Al-Quran Bagi Manusia.”
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suatu aktivitas secara sungguh-sungguh. Seseorang yang memiliki motivasi

belajar yang tinggi akan menunjukkan adanya dorongan dan kebutuhan dalam

belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya kegiatan yang

menarik dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif. Sebaliknya,

rendahnya motivasi belajar dapat menyebabkan seseorang kurang aktif dalam

mengikuti kegiatan belajar, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang

optimal.19

Secara psikologis, lanjut usia (lansia) memiliki kerentanan terhadap

munculnya krisis psikologis, terutama ketika mereka berada dalam kondisi

ketergantungan terhadap pihak lain. Pada tahun 2024, tingkat ketergantungan

lansia diperkirakan mencapai 17,08%.20 Ketika seseorang mengalami usia

lanjut maka ia akan merasakan perubahan-perubahan baik pada secara fisik

maupun psikologis, secara psikologis. Idealnya usia lanjut diisi dengan

kematangan pada perubahan dialami.21 Akan tetapi, ketika seseorang

mengalami usia lanjut makai ia akan dihadapkan dengan berbagai tantangan

dan keterbatasan. Padahal, pada prinsipnya, pelaksanaan ibadah merupakan

tanggung jawab pribadi setiap individu, termasuk lansia, yang perlu disertai

dengan motivasi internal yang kuat. Namun demikian, apabila lansia

mengalami keterbatasan dalam menjalankan tanggung jawab tersebut, peran

pembimbing Islam menjadi sangat penting dalam memberikan pendampingan

19 Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Analisis Di Bidang Pendidikan).
20 Statistik, “Statisik Penduduk Lanjut Usia 2024.”
21 Burhan Ibnu Hazin and Qosim, “Motivasi Lansia Dalam Mengikuti Pembelajaran Bahasa

Arab Di Rumah Bimbingan Belajar Bahasa Arab Al Hazin Mana Tujuannya Adalah Untuk
Memenuhi ( Learning Needs ), Dan Juga ( Education Needs ) ( Malow , Lebih Lanjut A . H . Maslow
Menjelaskan Ada Lima Tingk.”
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dan penguatan spiritual. Tingkat ketergantungan lansia tidak menjadi

persoalan selama mereka tetap memiliki motivasi belajar mengaji yang

memadai. Apabila motivasi tersebut dapat dipertahankan, maka akan

memberikan dampak positif bagi kualitas kehidupan spiritual lansia. Oleh

karena itu, upaya peningkatan motivasi belajar mengaji merupakan tanggung

jawab lansia yang perlu didukung melalui arahan dan bimbingan dari

pembimbing Islam.

Bimbingan Islam di Masjid Darul Falah Desa Cimohong Brebes

berfungsi sebagai stimulus eksternal dalam upaya meningkatkan motivasi

belajar mengaji jamaah lansia. Jamaah lansia di masjid tersebut memiliki

motivasi yang cukup tinggi, namun dalam praktiknya sering menghadapi

berbagai kendala dalam mengembangkan motivasi belajar mengaji. Kendala

tersebut meliputi faktor kesehatan, usia, cuaca, serta kesibukan pekerjaan.22

Implementasi bimbingan Islam di Masjid Darul Falah Desa Cimohong

dilakukan melalui berbagai kegiatan keagamaan, seperti kajian rutin yang

dilaksanakan setiap rabu sore, pembelajaran Al-Qur’an dan hadis, serta

program sosial-keagamaan bagi anak-anak yatim yang dilaksanakan pada

bulan Muharram, khususnya pada peringatan hari Asyura (10 Muharram).23

Melalui bimbingan tersebut, jamaah lansia dapat memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam mengenai ajaran Islam, meningkatkan

22 Sri, Jamaah Lansia di Masjid Darul Falah Desa Cimohong Brebes, Wawancara Pribadi,
Brebes, 6 Desember 2025.

23 Baznas, “Menyantuni Anak Yatim Di Bulan Muharram: Amalan Yang Penuh Berkah.”



17

kesadaran spiritual, serta membentuk kebiasaan ibadah yang lebih teratur.24

Dengan keikutsertaan yang berkelanjutan dalam kegiatan bimbingan Islam,

diharapkan motivasi belajar mengaji di kalangan jamaah lansia dapat

meningkat dan terpelihara secara konsisten. Namun demikian, tidak seluruh

lansia mengalami peningkatan minat keagamaan yang positif. Sebagian lansia

justru menunjukkan penurunan ketertarikan terhadap aktivitas spiritual.

Perubahan minat beragama tersebut umumnya dipengaruhi oleh keyakinan,

pengalaman, serta kebiasaan keagamaan yang telah terbentuk sejak masa

muda atau pada fase awal kehidupan mereka.

24 Sri, Jamaah Lansia di Masjid Darul Falah Desa Cimohong Brebes, Wawancara Pribadi,
Brebes, 6 Desember 2025.
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Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field

research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi

penelitian untuk memperoleh data yang faktual, mendalam, dan

Motivasi Belajar Mengaji Sebelum:

Belum terlihat adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan

dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan,

kegiatan belajar mengaji, serta lingkungan belajar belum kondusif.

Implementasi Bimbingan Islam:

Beberapa pendekatan yang dikemukan oleh Tarmizi: pendekatan

bil hikmah, pendekatan mau’izhah al-hasanah, dan pendekatan al-

mujadalah bi al-lati hiya ahsan.

Metode: keteladanan, penyadaran, kisah, humor, serta dialog atau

tanya jawab.

Motivasi Belajar Mengaji Sesudah:

Mengembangkan hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan

kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, kegiatan

belajar mengaji, serta lingkungan belajar yang kondusif.
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komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. Penelitian lapangan

memungkinkan peneliti untuk mengkaji suatu peristiwa secara rinci dan

menyeluruh sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Dalam konteks

penelitian ini, penulis berupaya mengumpulkan data secara detail guna

menjawab rumusan masalah yang berkaitan dengan implementasi

bimbingan Islam dalam mengembangkan motivasi belajar mengaji jamaah

lansia di Masjid Darul Falah Desa Cimohong, Kabupaten Brebes.

b. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai metode

utama dalam proses pengkajian dan analisis data. Menurut Sugiyono,

penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang bertujuan untuk

mengeksplorasi serta memahami makna yang terkandung dalam tindakan

individu maupun kelompok dalam menghadapi permasalahan sosial atau

kemanusiaan.25 Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan metode

deskriptif kualitatif untuk menggambarkan dan menganalisis secara

mendalam pelaksanaan bimbingan Islam dalam upaya mengembangkan

motivasi belajar mengaji jamaah lansia.

2. Sumber Data Penelitian

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari

sumber utama penelitian atau dari objek yang sedang diteliti. Menurut

Sugiyono, data primer adalah sumber data yang memberikan informasi

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020). 23.
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secara langsung kepada peneliti.26 Dalam penelitian ini, data primer

diperoleh melalui wawancara langsung dengan pembimbing Islam serta

tiga orang jamaah lansia yang mengalami permasalahan terkait motivasi

belajar mengaji di Masjid Darul Falah.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak

langsung yang berfungsi sebagai data pendukung dalam penelitian.

Sugiyono menjelaskan bahwa data sekunder merupakan data yang telah

tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain atau berasal dari sumber yang

tidak secara langsung memberikan informasi utama penelitian.27 Dalam

penelitian ini, data sekunder digunakan sebagai pelengkap dan penguat

data primer, yang diperoleh dari berbagai sumber referensi yang relevan

dan kredibel. Sumber tersebut meliputi buku-buku, jurnal ilmiah, artikel

terkait, dokumentasi seminar atau konferensi, serta sumber digital yang

membahas tentang bimbingan Islam dan motivasi belajar.

3. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang

dirancang secara sistematis untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan

dalam suatu penelitian.28 Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan

melalui beberapa teknik sebagai berikut:

26 Sugiyono. 104
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D, 456.
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. 104.
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a. Metode Observasi

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi

partisipatif pasif, yaitu peneliti hadir di lokasi penelitian tanpa terlibat

secara langsung dalam kegiatan yang diamati. Peneliti melakukan

pengamatan serta pencatatan terhadap berbagai informasi penting yang

muncul selama proses pelaksanaan bimbingan Islam dalam upaya

mengembangkan motivasi belajar jamaah lansia di Masjid Darul Falah

Desa Cimohong, Kabupaten Brebes.

b. Metode Wawancara

Penelitian ini menerapkan teknik wawancara terstruktur dengan

menyusun pedoman pertanyaan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan pembimbing

Islam serta tiga orang jamaah lansia. Pertanyaan yang diajukan bertujuan

untuk menggali informasi mengenai kebiasaan beribadah jamaah lansia

serta peran bimbingan Islam dalam mengembangkan motivasi belajar

mengaji di Masjid Darul Falah Desa Cimohong Brebes.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan menghimpun dan menganalisis berbagai dokumen

tertulis, gambar, maupun rekaman yang relevan dengan fokus penelitian.29

Dalam penelitian ini, data dokumentasi meliputi profil Masjid Darul Falah,

29 Sugiyono. 124.
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data pembimbing Islam, data jamaah lansia, serta dokumentasi kegiatan

implementasi bimbingan Islam yang dilaksanakan.

4. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono, analisis data merupakan proses sistematis untuk

mengorganisasikan dan mengolah data yang diperoleh melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi, dengan tujuan agar data tersebut mudah

dipahami serta dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Proses analisis

dilakukan dengan cara mengelompokkan data ke dalam kategori tertentu,

menguraikannya ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil, menyusun pola,

serta menentukan aspek-aspek yang dianggap penting dan relevan dengan

tujuan penelitian.30

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan meliputi

tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan data melalui

kegiatan pemilahan, pemfokusan, dan pengabstrakan data mentah yang

diperoleh di lapangan. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data yang

relevan dengan fokus penelitian dan mengeliminasi data yang tidak

berkaitan. Proses reduksi data dilakukan secara berkelanjutan sejak

pengumpulan data berlangsung hingga penelitian selesai, guna

memudahkan peneliti dalam memahami informasi yang diperoleh.31

30 Sugiyono. 131.
31 Ali Sodik Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media

Publishing, 2015). 100.
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b. Penyajian data

Setelah proses reduksi data dilakukan, tahap selanjutnya adalah

penyajian data. Penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi

secara sistematis dan terstruktur sehingga memungkinkan peneliti untuk

melakukan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian

data umumnya disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau bentuk

visual lainnya yang relevan. Pada tahap ini, peneliti menyajikan hasil

analisis data secara rinci dan logis.32

c. Penarikan kesimpulan

Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan.

Pada tahap ini, peneliti merumuskan kesimpulan berdasarkan data yang

telah dianalisis secara cermat. Proses verifikasi dilakukan secara

berkelanjutan sepanjang penelitian berlangsung dengan cara menguji

konsistensi, keakuratan, dan kekuatan data, sehingga kesimpulan yang

dihasilkan memiliki tingkat validitas yang dapat

dipertanggungjawabkan.33

G. Sistematika Penulisan

Untuk menyusun kerangka penulisan yang sistematis dan komprehensif,

skripsi ini disusun ke dalam lima bab yang saling berkaitan serta mendukung

proses penelitian secara metodologis. Adapun sistematika penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

32 Sandu Siyoto. 101.
33 Sandu Siyoto. 101.
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Bab I Pendahuluan: Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, serta

sistematika penulisan.

Bab II Bimbingan Islam dan Motivasi Belajar Mengaji Jamaah Lansia:

Bab ini terdiri atas dua subbab. Subbab pertama membahas konsep bimbingan

Islam yang meliputi pengertian bimbingan, tahapan bimbingan Islam, metode

bimbingan Islam, materi bimbingan Islam, pendekatan bimbingan Islam, serta

asas-asas bimbingan Islam. Subbab kedua menguraikan konsep motivasi belajar

mengaji yang mencakup pengertian motivasi belajar, indikator motivasi belajar,

serta faktor-faktor pendorong munculnya motivasi belajar.

Bab III Implementasi Bimbingan Islam dalam Mengembangkan Motivasi

Belajar Mengaji Jamaah Lansia di Masjid Darul Falah Desa Cimohong Brebes:

Bab ini terdiri atas tiga subbab. Subbab pertama memaparkan gambaran umum

Masjid Darul Falah Desa Cimohong Brebes sebagai lokasi penelitian. Subbab

kedua menjelaskan implementasi bimbingan Islam dalam mengembangkan

motivasi belajar mengaji jamaah lansia di Masjid Darul Falah. Subbab ketiga

menguraikan gambaran motivasi belajar mengaji jamaah lansia sebelum dan

sesudah mengikuti bimbingan Islam.

Bab IV Analisis Implementasi Bimbingan Islam dalam Mengembangkan

Motivasi Belajar Mengaji Jamaah Lansia di Masjid Darul Falah Desa Cimohong

Brebes: Bab ini memuat dua subbab. Subbab pertama berisi analisis terhadap

implementasi bimbingan Islam dalam mengembangkan motivasi belajar mengaji

jamaah lansia di Masjid Darul Falah. Subbab kedua membahas analisis
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mengenai perubahan motivasi belajar mengaji jamaah lansia sebelum dan

sesudah mengikuti bimbingan Islam.

Bab V Penutup: Bab terakhir ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian

serta saran-saran yang relevan sebagai tindak lanjut dari temuan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian serta pembahasan yang dikaji

dengan menggunakan teori behavioristik B.F. Skinner, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi bimbingan Islam di Masjid Darul Falah Desa Cimohong Brebes

dilaksanakan secara terarah dan berkesinambungan dengan berlandaskan

nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunnah. Proses bimbingan dilakukan melalui

penerapan metode keteladanan dan tanya jawab, pendekatan bil hikmah serta

mauidzah al-hasanah, penyampaian materi yang mencakup aspek syari’ah

seperti fiqh dan tasawuf, serta dilandasi oleh asas lillahi ta’ala yang

menekankan keikhlasan dalam membimbing. Implementasi tersebut tidak

hanya bertujuan meningkatkan pemahaman keagamaan jamaah lansia, tetapi

juga membimbing mereka agar mampu melaksanakan ibadah sesuai dengan

tuntunan syariat.

2. Gambaran motivasi belajar mengaji jamaah lansia di Masjid Darul Falah,

berdasarkan indikator motivasi belajar ditemukan bimbingan Islam yang

dilaksanakan secara rutin terbukti mampu mengembangkan motivasi belajar

mengaji jamaah lansia. Hal ini tercermin dari munculnya indikator motivasi

belajar, yaitu adanya hasrat untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam

belajar, harapan untuk memperbaiki kualitas ibadah di masa depan,

ketertarikan terhadap kegiatan pembelajaran yang disertai praktik, serta
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terciptanya lingkungan belajar yang kondusif di masjid. Dengan demikian,

bimbingan Islam berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran religius

dan mengembangkan motivasi jamaah lansia untuk terus belajar serta

mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, peneliti

menyampaikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: saran-saran sebagai

berikut:

1. Bagi Jamaah lansia diharapkan dapat meningkatkan konsistensi dalam

kegiatan bimbingan Islam secara rutin dan berkelanjutan. Konsistensi ini

penting untuk memperkuat pemahaman keagamaan serta membentuk

kebiasaan ibadah yang lebih stabil dan terstruktur. Selain itu, dapat

mengimplementasikannya secara konkret, seperti memperbaiki bacaan salat,

meningkatkan kekhusyukan, serta menumbuhkan kesadaran bahwa ibadah

bukan sekadar kewajiban formal, tetapi kebutuhan spiritual yang memberikan

ketenangan batin, rasa makna hidup, serta kesiapan menghadapi kematian.

2. Bagi pembimbing Islam diharapkan dapat senantiasa membangun

komunikasi yang positif dan efektif dengan jamaah lansia selama proses

pelaksanaan bimbingan Islam. Di samping itu, pembimbing Islam perlu

melakukan evaluasi secara sistematis dan berkelanjutan terhadap kegiatan

bimbingan yang dilaksanakan, guna mendorong tercapainya perubahan yang

lebih baik dan berkesinambungan di masa mendatang. Serta dapat



70

memanfaatkan media massa untuk membantu meningkatkan daya ingat dan

retensi memori lansia.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan kajian yang

lebih mendalam mengenai efektivitas metode tertentu dalam

mengembangkan motivasi belajar mengaji lansia melalui pendekatan

kuantitatif maupun mixed methods. Selain itu, penelitian komparatif antar

masjid atau wilayah berbeda juga perlu dilakukan untuk memperkaya temuan

empiris. Dengan demikian, penelitian di masa mendatang diharapkan mampu

memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang lebih komprehensif dalam

pengembangan model bimbingan Islam bagi jamaah lansia.
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